
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 



 

 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 



 

 

 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02  

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Kepala Seksi BINAPIGIATJA 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB SINGARAJA 

DALAM MEMBERIKAN PERAWATAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN NARAPIDANA DENGAN PENYAKIT KRONIS 

❖ Identitas Narasumber 

1. Nama Lengkap : Wayan Riasa, A.Md.P., S.H. 

Pekerjaan/Jabatan : Kepala Seksi BINAPIGIATJA (Bimbingan 

  Narapidana dan Kegiatan Kerja 

❖ Pertanyaan Wawancara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

1. Bagaimanakah peran Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja dalam 

memberikan perawatan dan pelayanan kesehatan narapidana dengan 

penyakit kronis? 

2. Apakah ada perlakuan khusus lainnya yang diberikaan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja kepada para narapidan yang 

mengidap penyakit kronis? 

3. Apakah narapidana yang mengidap penyakit kronis di tempatkan di sel 

yang berbeda atau di berikan pemisahan ruangan dengan narapidana yang 

lainnya khususnya bagi narapidan yang mengidap penyakit kronis 

menular? 

4. Bagaimana kondisi fasilitas fisik misalnya seperti kamar hunian 

narapidana saat ini apakah telah memenuhi standar yang mendukung 

peningkatan kesehatan bagi narapidana yang mengidap penyakit kronis?  

5. Berapa banyak kapasitas normal yang seharusnya dihuni dalam 1 kamar? 

6. Bagaimana pengaruh kondisi overkapasitas terhadap kesehatan 

lingkungan di Lapas? Apakah kondisi overkapasistas juga mempengaruhi 

optimalisasi pendistribusian pelayanan kesehatan bagi narapidana yang 

mengidap penyakit kronis? 

7. Apakah narapidana yang mengidap penyakit kronis ini diberikan 

pembatasan aktifitas atau diperlakukan sama dengan narapidana yang 

lain? 



 

 

 

8. Bagaimana dengan pembiayaan kesehatan bagi narapidana yang mengidap 

penyakit kronis apakah ditanggung oleh masing-masing narapidana atau 

dibiayai oleh Lapas Singaraja? 

9. Apakah ada kebijakan atau prosedur khusus yang diterapkan di lembaga 

ini untuk mendukung hak-hak narapidana terhadap kesehatan terutama 

narapidana yang mengidap penyakit kronis? 

10. Apasajakah tantangan dan hambatan yang dialami oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja dalam memberikan perawatan dan 

pelayanan kesehatan narapidana dengan penyakit kronis? 

11. Apakah ada hambatan yang juga timbul dari segi sumber daya dan 

anggaran yang dialami oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

dalam memberikan perawatan dan pelayanan kesehatan narapidana 

dengan penyakit kronis? 

12. Bagaimana cara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut? 

13. Apakah ada mekanisme evaluasi atau monitoring yang dilakukan untuk 

memastikan pelaksanaan pelayanan kesehatan yang optimal kepada 

narapidana yang mengidap penyakit kronis di Lembaga Pemasyarakatan 

ini? 

14. Menurut Bapak apa yang perlu diperbaiki atau ditambahkan untuk 

meningkatkan pelaksanaan pelayanan kesehatan khususnya bagi 

narapidana yang mengidap penyakit kronis? 



 

 

 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan Kepala Kasubsie Perawatan 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB SINGARAJA 

DALAM MEMBERIKAN PERAWATAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN NARAPIDANA DENGAN PENYAKIT KRONIS 

❖ Identitas Narasumber 

2. Nama Lengkap : Nyoman Suarsana, S.H.  

Pekerjaan/Jabatan : Kepala Kasubsie Perawatan 

❖ Pertanyaan Wawancara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

1. Tenaga kesehatan apa sajakah yang tersedia di Unit Pelayanan Kesehatan 

Lapas Singaraja, serta bagaimana pembagian tugas dalam menangani 

narapidana? 

2. Berapakah jumlah tenaga kesehatan seperti dokter dan perawat yang 

bertugas di Unit Pelayanan Kesehatan Lapas Singaraja? 

3. Menurut bapak sampai dengan saat ini apakah jumlah tenaga kesehatan 

yang ada di Unit Pelayanan Kesehatan atau Poliklinik Lapas Singaraja 

sudah cukup untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal dan 

menyeluruh kepada seluruh warga binaan yang ada di Lapas Singaraja? 

4. Bagaimana dengan pembiayaan kesehatan bagi narapidana yang mengidap 

penyakit kronis apakah ditanggung oleh masing-masing narapidana atau 

dibiayai oleh Lapas Singaraja? 

5. Berapakah ukuran bangunan Poliklinik Lapas Singaraja? 

6. Penyakit kronis yang diderita oleh narapidana apakah sudah diderita sejak 

sebelum mereka masuk ke Lapas Singaraja atau sesudah masuk Lapas 

Singaraja? 

7. Apakah ada perlakuan khusus lainnya yang diberikaan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja kepada para narapidan yang mengidap 

penyakit kronis? 

8. Bagaimana mekanisme proses penyelenggaraan pemenuhan makanan di 

Lapas Singaraja? 

9. Apakah Lapas Singaraja juga memiliki acuan pemilihan menu makanan 

untuk narapidana? 



 

 

 

10. Siapakah yang bertugas dalam proses perencanaan pemilihan menu 

makanan bagi warga binaan dan bagaimana kriteria dalam proses pemilihan 

menu makanan bagi narapidana? 

11. Dalam sehari berapa kali narapidana mendapatkan makanan dari Lapas 

Singaraja? 

12. Bagaimana penentuan petugas yang menangani pengolahan makanan bagi 

narapidana di Lapas Singaraja, serta apakah petugas dapur saat ini memiliki 

latar belakang pendidikan tata boga? 

13. Berapakah jumlah dari petugas juru masak yang ada di Lapas Singaraja?  

14. Bagaimana sistem proses pendistribusian makanan kepada narapidana? 

15. Apakah Lapas Singaraja memiliki sistem pencatatan dan pelaporan sebagai 

sistem pemantau dari seluruh rangkaian proses penyelenggaraan makanan 

di Lapas Singaraja? 

16. Jika ada dalam pelaksanaan pencatatan dan pelaporan penyelenggaraan 

makanan di lapas Singaraja antara lain mencakup apa saja? 

17. Bagaimana proses pelaksanaan sistem monitoring dan evaluasi terhadap 

penyelenggaraan makanan di Lapas Singaraja dan siapakah pihak yang 

bertugas melaksanakan monitoring dan evaluasi tersebut? 

18. Apakah ada ahli gizi di Lapas Singaraja? 

19. Aapakah Lapas Singaraja memiliki ruang penyimpanan bahan makanan 

khusus? 

20. Apakah ada diferensiasi makanan yang diberikan kepada narapidana yang 

mengidap penyakit kronis? 

21. Apakah terdapat alokasi dana khusus untuk makanan tambahan bagi 

narapidana dengan kronis?  

22. Apakah pernah dilaksanakan pemberian survei kepuasan makanan yang 

diolah petugas dapur kepada narapidana? 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Pedoman Wawancara dengan Dokter 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB SINGARAJA 

DALAM MEMBERIKAN PERAWATAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN NARAPIDANA DENGAN PENYAKIT KRONIS 

❖ Identitas Narasumber 

3. Nama Lengkap : dr. Ni Luh Putu Ayu Maha Iswari 

Pekerjaan/Jabatan : Dokter Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB  

  Singaraja 

❖ Pertanyaan Wawancara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

1. Apasajakah sarana dan prasarana yang terdapat di Unit Pelayanan 

Kesehatan atau Poliklinik Lapas Singaraja?  

2. Apasajakah jenis-jenis ruangan atau sarana dan prasarana ruangan yang 

terdapat di Unit Pelayanan Kesehatan atau Poliklinik Lapas Singaraja dan 

apa fungsi dari masing-masing ruangan tersebut? 

3. Berapa kali pemeriksaan kesehatan dilakukan di Lapas Singaraja dan 

bagaimana mekanisme pelaksanaannya? Apakah terdapat jadwal 

pemeriksaan rutin khusus bagi narapidana yang mengidap 

penyakit kronis? 

4. Bagaimana ketersediaan obat dan mekanisme pemberiannya kepada 

narapidana yang mengidap penyakit kronis di Unit Pelayanan Kesehatan 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja? 

5. Bagaimana dengan pembiayaan kesehatan bagi narapidana yang mengidap 

penyakit kronis apakah ditanggung oleh masing-masing narapidana atau 

dibiayai oleh Lapas Singaraja? 

6. Apakah dana kesehatan cukup untuk menutupi kebutuhan pengobatan napi 

kronis sepanjang tahun? 

7. Bagaimana sistem pengawasan atau pemantauan kesehatan bagi 

narapidana yang mengidap penyakit kronis? 

8. Makanan apa sajakah yang harus dihindari oleh narapidana yang mengidap 

penyakit kronis? 



 

 

 

9. Bagaimana spesifikasi bentuk perawatan dan pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada narapidana yang mengidap penyakit kronis seperti HIV, 

Diabetes Mellitus, Hipertensi, Jantung, Penyakit Paru Obstruktif Kronis 

(PPOK)? 

10. Apakah tenaga kesehatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Singaraja 

telah mengikuti pelatihan VCT dan memiliki laboratorium penunjang 

pemeriksaan HIV? 

11. Bagaimana proses rujukan ke rumah sakit jika kondisi narapidana 

memburuk? 

12. Apakah ada bentuk perlakuan khusus terhadap narapidana yang tidak 

mampu beraktivitas akibat penyakit kronis? 

13. Bagaimana prosedur pemeriksaan awal untuk mendata dan mendeteksi 

narapidana baru terkait deteksi penyakit kronis? 

14. Apakah terdapat sistem pencatatan rekam medis elektronik atau manual? 

15. Apakah ada program konseling atau dukungan psikologis bagi narapidana 

dengan penyakit kronis? 

16. Bagaimana dengan pembiayaan kesehatan bagi narapidana yang mengidap 

penyakit kronis apakah ditanggung oleh masing-masing narapidana atau 

dibiayai oleh Lapas Singaraja? 

17. Apakah ada perlakuan khusus lainnya yang diberikaan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja kepada para narapidan yang 

mengidap penyakit kronis? 

18. Apa upaya-upaya kesehatan seperti promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif di bidang kesehatan sudah dilaksanakan bagi narapidana 

khususnya yang mengidap penyakit kronis? 

19. Obat-obatan apasajakah yang telah disediakan di Poliklinik Lapas 

Singaraja? 

20. Apasajakah hambatan yang dihadapi oleh Lapas Singaraja dalam 

memberikan perawatan dan pelayanan kesehatan narapidana dengan 

penyakit kronis? serta apakah solusi yang Ibu harapkan untuk dapat 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

 



 

 

 

Lampiran 6. Pedoman Wawancara dengan Kaur Umum 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB SINGARAJA 

DALAM MEMBERIKAN PERAWATAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN NARAPIDANA DENGAN PENYAKIT KRONIS 

❖ Identitas Narasumber 

4. Nama Lengkap : I Gst. Ngr. Agung Dedi A., S.H 

Pekerjaan/Jabatan : Kaur Umum 

❖ Pertanyaan Wawancara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

1. Bagaimana sejarah Lapas Singaraja 

2. Berapa jumlah petugas Lapas Singaraja dan golongannya? 

3. Berapa luas tanah Lapas Singaraja dan berapa luas bangunan Lapas 

Singaraja? 

4. Apasajakah jenis-jenis fasilitas dan bangunan yang ada di Lapas Singaraja 

dan apakah fungsi dari masing-masing bangunan tersebut? 

5. Berapakah jumlah kamar hunian yang tersedia bagi narapidana  Lapas 

Singaraja? 

6. Penggolongan Narapidana itu debedakan berdasarkan apa saja? 

7. Apakah Lapas Singaraja memiliki visi dan misi? 

8. Apakah Lapas Singaraja memiliki tata nilai? 

9. Apakah Lapas Singaraja juga memiliki motto kerja? 

10. Apa sajakah Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Singaraja dan apasajakah tugas dari setiap petugas lapas tersebut? 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Pedoman Wawancara dengan Responden/Narapidana

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB SINGARAJA 

DALAM MEMBERIKAN PERAWATAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN NARAPIDANA DENGAN PENYAKIT KRONIS 

❖ Identitas Narasumber 

5. Nama Lengkap : Responden/Narapidana Dengan Penyakit Kronis 

❖ Pertanyaan Wawancara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

1. Sejak kapan Anda mengetahui mengidap penyakit kronis, apakah sebelum 

atau sesudah masuk Lapas? 

2. Bagaimana pelayanan kesehatan yang Anda terima di Lapas Singaraja 

sejauh ini? 

3. Apakah Anda rutin diperiksa atau mendapatkan pengobatan dari dokter di 

Lapas? 

4. Apakah obat yang Anda terima mencukupi kebutuhan pengobatan 

penyakit Anda? 

5. Bagaimana sikap dan perlakuan petugas terhadap Anda sebagai 

narapidana dengan penyakit kronis? 

6. Apakah Anda merasa mendapatkan perlakuan khusus sesuai kondisi 

kesehatan Anda? 

7. Apakah Anda pernah dirujuk ke rumah sakit di luar Lapas untuk 

pengobatan lanjutan? 

8. Bagaimana kondisi kamar hunian Anda, apakah nyaman dan mendukung 

kesehatan? 

9. Apakah Anda memperoleh makanan tambahan atau menu khusus sesuai 

kondisi penyakit? 

10. Apakah Anda pernah mengikuti penyuluhan atau edukasi kesehatan dari 

petugas medis? 

11. Bagaimana perasaan Anda terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan 

oleh Lapas? 



 

 

 

12. Apakah penyakit Anda semakin membaik, stabil, atau memburuk selama 

di Lapas? 

13. Apakah Anda merasa hak Anda atas kesehatan telah terpenuhi sesuai 

undang-undang? 

14. Apakah Anda dapat beraktivitas seperti napi lainnya tanpa hambatan? 

15. Apa harapan Anda terhadap pelayanan kesehatan di Lapas agar lebih baik? 

16. Apakah pernah dilaksanakan pemberian survei kepuasan makanan yang 

diolah petugas dapur kepada narapidana? 

17. Apakah di kamar hunian anda ada kader kesehatan? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Wawancara bersama Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan 

Kegiatan Kerja (BINAPIGIATJA) Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Wawancara bersama Kepala Kasubsi Perawatan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Wawancara bersama Kaur Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Singaraja 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Wawancara bersama Dokter Klinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Singaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Wawancara bersama Narapidana dengan Penyakit Kronis di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 
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